BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab

sebelumnya, diperoleh hasil penelitiaan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan interkasi sosial antara siswa
pada keluarga utuh dengan siswa pada keluarga single parent
dengan nilai t hitung adalah 3,020 menunjukkan bahwa signifikansi
yang di peroleh sebesar 0,003, adapun dasarr mengambil keutusan
nilai signifikansi <0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan.

2. Adapun nilai rata-rata pada hasil uji keluarga utuh sebesar 15,25
sedangkan hasil uji untuk keluarga single parent sebesar 13,80. Hal
ini menunjukan bahwa interaksi sosial siswa pada keluarga utuh
cendrung lebih baik di bandingkan dengan siswa dari keluarga
single parent. Dibuktikan dengan hasil rata-rata interksi sosial
keluarga utuh lebih tinggi dari nilai rata-rata interksi sosial siswa

keluarga single parent.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jabarkan, dapat dikemukakan

saran —saran sebagai berikut:
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C.

1. Dengan terjadinya perceraian pada kedua orang tua diharapkan
siswa lebih dapat menerima dan memahami keadaan orang tua
mereka, sehingga anak tidak menjadi putus asa atau minder bergaul
dengan temannya maupun lingkungannya. Disamping itu teman di
lingkungan sekolah pun sangat berperan penting dalam terjalinya
interksi yang baik.

2. Bagi orang tua baik dari keluarga utuh maupun keluarga single
parent, hendaknya dapat menciptakan komunikasi yang baik
terhadap anak, memberikan kebebasan untuk mengutarakan
pendapat mereka. Sehingga terciptanya rasa keterbukaan,
kepercayaan, serta tumbuhnya rasa kasih sayang antar anggota
keluarga, yang akan berdampak pada kehidupannya di lingkungan

masyarakat.

Implikasi Hasil Penelitian bagi BK

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat temuan
bahwa siswa dari keluarga utuh lebih baik dalam berinteaksi. Dimana siswa
cendrung lebih terbuka, memiliki kepercayaan diri yang baik serta dapat
mengendalikan emosi dengan baik. Hal ini berbanding terbalik dengan siswa
yang di besarkan di keluarga single parent (bercerai) yang mana anak
memiliki sikap tertutup, sulit bergaul, memiliki kepercayaan diri yang rendah,

serta sulit dalam mengendalikan emosinya.
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Sehingga dalam hal ini, peranan guru sangatlah penting. Khususnya
guru pembimbing atau guru BK. Pemberian layanan yang tepat dapat
membantu siswa dalam berinteraksi dengan teman, guru serta orang tua. Guru
pembimbing dapat memberikan layanan yang sesuai kebutuhan siswa.
Dengan di berikannya layanan yang tepat, siswa dapat menumbuhkan
kepercayaan diri siswa di lingkungannya, serta mampu melakukan kontas
sosial dan berkomunikasi dengan baik di lingkungan sekolah maupun di
masyarakat. Adapun layanan yang dapat diberikan oleh guru pembimbing
guna meningkatkan interksi sosial yang lebih baik yaitu seperti layanan
konseling individual, layanan bimbingan kelompok serta layanan konseling

kelompok.
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